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Artinya: “Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah ia menyambung tali  kekeluargaan (silaturrahim).”

(Muttafaq ‘Alaih)’

! Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Untuk Setiap Muslim: Memahami Aqidah,
Syariat dan Adab, (Jakarta: Darul Hag, 2003), him. 339.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam mempersepsikan suatu masalah kadangkala terjadi salah pengertian
dan kekeliruan pemahaman sehingga menimbulkan kerancuan, baik dalam
penafsiran, maupun penjabaran. Begitu pula dalam memahami judul skripsi ini, yaitu
“4spek-Aspek Kesehatan Jiwa Pada Ibadah Haji”. Oleh karena itu, untuk
menghindari hal-hal tersebut maka penulis perlu memberikan batasan-batasan istilah
yang terkandung dalam judul di atas, yaitu sebagai berikut:
1. Aspek Kesehatan Jiwa
a. Aspek |
Istilah aspek yaitu berarti sudut pandang, letak, segi, tanda.! Dalam penelitian
ini dibahas segi kesehatan jiwa dari ibadah haji, dengan mengambil satu segi yaitu
bagian-bagian dari ibadah haji yang ada pengaruhnya bagi kesehatan jiwa.
b. Kesehatan Jiwa -
Organisasi keéehatan sedunia atau World Health Organization (WHO)
memberikan definisi tentang ke"sehatan sebagai berikut: sehat adalah satu keadaan
yang sempurna dari badan, jiwa (mental) dan sosial, dan bukan hanya keadaan yang

bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan.?

! Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
him.51. ,
X Thohit, Kesehuturnt Dalam Pandangan Islam, (Surabaya: Bina llmu, 1988), him.4.



Sedangkan yang dimaksud kesehatan jiwa adalah terwujudnya keserasian
yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kgjiwaaan dan terciptanya penyesuaian
diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan
keimanan dan ketakwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan
bahagia di dunia dan akhirat.?

Adapun ‘yang dimaksud kesehatan jiwa dalam peneiitian ini adalah
terciptanya ketenangan dan kestabilan bagi seseorang dengan menumbﬁhkan
kepribadian yang normal melalui pelaksanaan ibadah haji. Adapun landasan atau
ukuran yang digunakan untuk menelaah haji yaitu berdasarkan pada prinsip-prinsip
umum kesehatan mental, yang meliputi:

a. Gambaran dan sikap yang baik tethadap diri sendiri, dalam arti ia dapat mengenal
dirinya dengan baik.

b. Kerpaduan atau integrasi diri' yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan
pandanga_mv (falsafat) dalam hidup, dan sabar terhadap tekanan-tekanan yéng
terjadi.

¢c. Pertumbuhan, perkembangan; dan perwujudan diri yang baik.

d. Berkemampuan menerima‘ orang lain, melakukan aktivitas sosial dan

, ' menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal.
e. Berminat dalam tugas.dan pekefj aan.

f. Agama, cita-cita, dan falsafat hidup.

> Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan
Kesehatan Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), him.77. :




g. Pengawasan diri.
h. Rasa benar dan tanggung jawab.
2. Ibadah Haji

Ibadah haji adalah suatu ibadah yang diwajibkan oleh Allah Swt dengan
mengunjungi Baitullah di Makkah, yang diwajibkan sekali seumur hidup kepada
orang-orang yang mampu melaksanakannya yakni memiliki kesanggupan biaya serta
sehat jasmani dan rohani untuk menunaikan perintah tersebut, dengan tujuan
menghadapkan jiwa dan raga untuk beribadat kepada Allah guna memperoleh
kualitas haji mabfur. ’

Dalam penelitian ini akan dibahas aspek-aspek kesehatan jiwa péda ibadah
‘ haji khususnya pada rukun haji yang meliputi ihram, wukuf di Padang Arafah,
thawaf, sa’i, dan tahallul, Selain itu juga akan dibahas aspek kesehatan jasmani dan

kesehatan sosial pada ibadah haji.

B. Latar Bglakang'

Kehidupan dewasa ini telah berkembang menjadi demikian materialistis,
seba'géi dampak modemisasi, industrialisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Materi menjadi tolak ukur segala hal, kebahagiaan, kesuksesan, semuanya
ditentukan oleh materi. Orang berlomba-lomba untuk mendapatkan materi sebanyak-
banyaknya kareﬁa dengannya manusia merasa dirinya sukses. Akibatnya manusia
sering bertindak tanpa kontrol demi materi. Semakin terlihat kecenderungan manusia

‘menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya. Nilai-nilai kemanusiaan



semakin surut, toleransi sosial sesama serta ukhuwah Islamiyah di kalangan umat
Islam tampak hilang dan memudar, manusia cenderung semakin individualistis.*

Dalam kehidupan sehari-hari masyérakat negara maju telah kehilangan aspek
spiritual yang merupakan kebutuhan dasar. bagi setiap manusia, apakah ia seorang
yang béragama ataupun seorang yang sekuler sekalipun. Kemakmuran materi yang
diperoleh ternyata tidak selamanya membawa kepada kesejahteraan (well being).
Kekosongan spiritual, kerohanian, dan rasa keagamaan inilah yang menimbulkan
permasalahan psikososial di bidang kesehatan jiwa.’

Agama merupakan bagian dari kehidupan manusia yang ikut serta dalam
membentuk jiwa dan pandangan hidup dalam masyarakat. Pembangunan di bidang
égaﬁa pada hakikatnya bertujuan untuk i11emajukan kualitas masyarakat yang
bériman ;ian bertakwa kepada Tuhan YME, serta dapat menciptakan keselarasan,
keserasian, dan keseimbangan hidup baik sebagai makhluk individu atau sebagai
makhluk bermasyarakat dengan alam sekitar.®

Daiam mendidik kepribadian manusia’dan mengubah tingkah laku mereka,
Al-Qur’an memakai metode penerapan pikiran, kebiasaan, dan tingkah laku baru
yang hendak ditanamkan dalam diri mereka. Oleh karena itu, Allah mewajibkan

berbagai ibadah, salah satunya adalah haji.” Haji merupakan salah satu rukun Islam

4 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him.16.

5 Dadang Hawari, 4/-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm.13. :

¢ Zakiah Daradjat, Perasaan Agama dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung, 1988),
him.10.

7 «Utsman Najati, 41-Qur’an dan llmu Jiwa, (Bandung: Pustaka; 1985), him.306.



yang diwajibkan Allah atas mereka yang mampu melaksanakannya. Haji diwajibkan
satu kali selama hidup, adapun selebihnya adalah sunnah.®

Allaﬁ telah memilih Makkah sebagai tempat bangunan rumah-Nya dan tempat
kelahiran Nabi penutup dan tempat diutusﬁya Nabi tersebut. Allah telah menjadikan
tempat itu seb adah hamba-hambaNya. Dia mewajilbkan mereka
‘u-ntuk datang ke tempat itu baik dari jarak jauh maupun dekat. Maka, janganlah
seseorang rhemasukinya kecuali dia berada dalam keadaan tawadhu, khusyu,
merendahkan diri, dan melepaskan diri dari pakaian kebesaran dunia. Tidak akan ada
rasa bosan terhadapnya, bahkan semakin sering seseorang datang ke sana, maka akan
semakin rindu untuk kembali lagi ke sana.’
| Ibadah haji baru menjadvi substansi kewajiban yang harus dilaksanakan setelah
seseorang berhasil membangun dirinya, y;clkni_ berhasil memiliki kekuatan batiniah
dan psikologis (z'nwa_ré’ force) dan kekuatan lahiriah (outwardforce), berupa suatu
' rﬁodal yang méncukupi keagamaan yang prinsipil maupun modal kekayaan untuk
transportasi. Sayangnya 'masih  banyak | orang yang hakikatnya sudah terta’lif
 (terbebani hukum) wajib menjalankan ibadah haji, akaﬁ tetapi tidak mewujudkannya.

Ibadah haji bukanlah ibadah mandiri dan tujuan terakhir manusia (final goal)
di muka bumi. la merupakan perjalanan ritual, yang oleh Bernard Lewis disebut agen
perantara paling luhur bagi mobilitas vertikal, agar orang yang diberi kesempatan dan

kemampuan untuk menjalankannya terbuka mata hatinya, bahwasanya kekuasaan

: 8 Su’dan, Al-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), him.66.
% M. Ilyas Abdul Gani, Sejarah Kota Mekah, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2003),him.8.



Allah Swt itu Maha Agung dan apa yang dimiliki manusia, walaupun dianggap besar
dan bahkan terkadang “dituhankan” sendiri oleh manusia hanyalah menjadi kiblat‘
relativisme dan bukan absolutisme."®

Segala langkah pada saat ibadah haji, merupakan perwujudan suara hati
manusia yang fitrah, di mana setiap gerak; setiap tindakan, setiap nafas, dan sctiap
~ degup jantung semua berpusat kepada Allah. Di sinilah sebenarnya perwujudan
k¢dekatan (taqarrub), antara manusia dan penciptanya. Di sinilah letak pelatihan yang
sesungguhnya, yaitu melepas “hijab fisik manusia”, sehingga terjadi pertemuan antara
ruh manusia yang fitrah dan Ruh Tuhan Yang Maha Mulia. Semua rukun haji yang
dilaksanakaﬁ, merupakan_simbol-simbol dari perwujudan_fitrah manusia, keimanan
manusia, dan langkah kelslaman manusia (praktek) yang diakhiri dengan tujuan akhir
manusia, yaitu “pertemuan di Padang Mabhsyar” kelak."

Ibadah haji merupakan rukun Islém yang paling berat melaksanakannya;
Persiapan-persiapan dt tahah air sebelum berangkat sudah berat. Hal itu merupakan
latihan pendahuluan yang merupakan; pemanasan tubuh.> Oleh karena itu, bekal
kekuatan fisik dan kondisi kesehatan yang prima haruslah tetap terjaga agar segala
ﬁanasik (tata caré pelaksanaan ibadah haji) dapat dipenuhi dengan sempurna. Di
samping beberapa bekal di atas, masih ada satu jenis bekal lagi yang lebih pcntingA

dan harus ada di dalam diri kita masing-masing yaitu bekal rohani yang disebut

10 Abd. Wahid, Islam di Tengah Pergaulan Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993),
him.33-35. - '
"' Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ,
(Jakarta: Arga, 2001), him.263-279.
2 gy’dan, Loc.Cit.



takwa. Takwa inilah yang membawa pesan akhlak (budi luhur dan perangai baik).
Khusus dalam ibadah haji, dampak takwa akan terefleksi pada sikap moral dan
perilaku sosial seseorang.”

Secara sepintas terasa ibadah haji hanya lebih banyak bersifat simbolis yang
tidak dapat dlmengem maknanya, apa yang dilakukan oleh para muslimin dalam
pelaksanaan manasik haji adalah semata-mata pelaksanaan perintah Allah dan
penonjolan persembahan kepada Allah. Akan tetapi dengan sedikit penelitiaﬁ dan
renungan akan terdapat rasa hikméh dan pengaruhnya terhadap jiwa dan akhlak
seseorang yang melakukan dan betapa besar pengaruh sosialnya.

Pelaksanaan ibadah haji mengajari orang-orang mukmin untuk taat kepada
Allah, melaksanakan perintah-perintahNya, dan selalu menghadap kepadaNya dengan
sepenuh - haﬁ. Di samping itu juga mengajari mereka untuk bersabar, tahan
menanggung derita, membina diri, mengendalikan hawa nafsu, mencintai orang lain,
dan mengembangkcm dalam dmﬁya semangat bekerja sama dan solidaritas sosial.
Semua hal yang terpujx itu merupakan corak kepribadian yang serasi, matang, dan
utuh. Pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan secara ikhlas akan membuatnya meraih
hal-hal yang terpuji yang merupakan unsur-unsur kesehatan jiwa yang sesungguhnya.
Selain itu, ini juga akan membekalinya dengan penangkal dari berbagai penyakit

jiwa.14

13 Ali Yafie, Teologi Sosial, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), him.1 88-189.
1 Dadang Hawari, Op.Cit., him.259.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka konsentrasi
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Apakah pada ibadah

haji terdapat aspek-aspek yang mengarah pada pembentukan kesehatan jiwa?”

‘D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembahasan terhadap pokok masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan aspek-aspek kesehatan jiwa pada ibadah haji.
2. Kegunaan Penelitian |

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan keilmuan Bimbingan Penyuluhan Islam, khususnya
dalam teori kesehatan jiwa yang berkaitan dengan ibadah haji.

b. AASecara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
bagi umat Islam 'dalam upaya menjadikan dirinya yang memiliki jiwa

sehat demi ketenangan hidup melalui ibadah haji.

. Télaah Pustaka
Sepanjang sumber yang penulis peroleh, penulis menemukan beberapa
literatur yang ada relevansinya dengan topik penelitian ini, diantaranya adalah Al-

Qur’an dan IImu Jiwa karya M. ‘Utsman Najati, dalam buku tersebut beliau



menekankan pembahasan pada beberapa ibadah yang berpengaruh terhadap jiwa,
diantaranya pembahasan tentang ibadah haji. Menurutnya haji mempunyai berbagai
manfaat psikis yang besar artinya, sebab kunjungan seorang muslim ke Makah al-

Mukarramah akan membekalinya dengan suatu tenaga rohaniah besar yang

n dan memberinya

AAAAAAAAAAAAAA

o

menyirnakan dari dirinya segala keruwetan dan problem kehidu
perasaan damai, tenteram, dan bahagia.

Yéhya Jaya  dalam  karyanya Spiritualisasi ~ Islam  Dalam
Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental, beliau menitikberatkan
pembahasan pada relevansi spiritualisasi Islam dengan kesehatan mental. Dijelaskan
bahwa ajaran Islam .berhubungan erat dengan soal-soal kejiwaan dan kesehatan
mental. Kesehatan mental dalam pandangan Islam mengacu kepada kebahagiaan dan
kese}ahtéraan manusia dalam hubungannya yang harmonis dengan Tuhan, sesama
manusia, dan alam lingkungannya, serta diri manusia sendiri. Selain itu dijelaskan
pula tentang spiritualisasi haji‘ditinjau dari segi Kesehatan mental, yakni dengan
menunaikan haji orang memperoleh perasaan tenang dan dekat kepada Allah.

Imam Al-Ghazali dalam Karyanya Asrar Al-Hajj (Rahasia Haji dan Umrah),
yang diterjerhahkan oleh Muhammad al-Baqir, beliau menekankan pembahasan pada
rahasia-rahasia atau keutamaan-keutamaan haji terutama pada rukun haji.

Muslim Nasution dalam karyanya Haji dan Umrah Keagungan dan Nilai
Amaliahnya, dijelaskan bahwa ibadah haji merupakan ibadah ritual murni (mahdhah)
yang memberikan kesan dan pesan ferhadap perjalanan kehidupan seseorang.

Berbagai amaliah haji bila dihayati memberikan makna dan kesan yang dalam. Dalam



10

karyanya tersebut, beliau lebih menitikberatkan pembahasan mengenai makna atau
esensi dari setiap amalan ibadah haji, dan hanya sedikit pembahasan tentang manasik
atau tata cara pelaksanaan ibadah haji.

Djamaluddin Dimjati dalam karyanya Panduan Ibadah Haji dan Umrah
Lengkap, beliau menjelaskan secara komprehensif hal-hal yang berkaitan dengan
ibadah haji, mulai dari pembahasan tentang manasiknya, rahasia dan hikmah-

hikmahnya, sampai pada pembahasan tentang penghayatan dan penerapan nilai-nilai

ibadah haji.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik

'Pembahasan masalah haji bukanlah merupakan pembahasan yang baru dalam
dunia Islam.‘ Walaupun begitu pembahasan masalah haji dan aspek-aspeknya bagi
~ kesehatan jiwa belum dibahas secara terperinci, sehingga pembahasan mengenai
masalah ini sangat menarik untuk diteliti,
1. Kesehatan Jiwa

Memahami masalah kesehatan’ jiwa secara’ luas» adalah: penting di zaman
modern ini. Meskipun kemajuan ilmu, 4teknik, dan industri dapat memberikan
kemudahan dan kesenangan kepada manusia, akan tetapi semuanya itu belum dapat
menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan jiwa. Hal ini disebabkan karena kemajuan

tersebut membawa kepada perubahan-perubahan dalam kehidupan sosial dan budaya
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manusia, yang sudah barang tentu mempengaruhi pula kehidupan jiwa.15 Manusia
mulai tergerak untuk memikirkan dirinya ketika mereka menemukan kenyataan
bahwa kemampuan untuk mendapatkan keseimbangan diri telah hilang, di mana
hubungan mereka dengan lingkungan sekitarnya bukan lagi merupakan hubungan
yang penuh cinta dan keamanan,'®

Setiap orang pasti ingin menikmati ketenangan dan kebahagiaan dalam hidup.
Dan semua orang akan berusaha mencarinya, meskipun tidak semuanya dapat
mencapai yang diingininya itu. Bermacam sebab dan rintangan yang mungkin terjadi,
sehingga banyak orang yang mengalami kegelisahan, kecemasan dan ketidakpuasan.
Misalnya ada orang kaya yang gelisah, cemas, dan merasa tidak tenteram dalam
hidupnya, penyebabnya bukan karena kekurangan uang, melainkan oleh hal-hal lain
seperti kebosanan, tidak tahu apa yang harus dilakukan, uang banyak dan segalanya
cukup. Atau mungkini pula ingin selalu menambah hartanya lebih banyak lagi."”

Untuk mengatasi »masalah | ini, agama  dapat membantu manusia dalam
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaannya, Oleh agama orang ditunjuki jalan
mencapai kebaikan dan kebahagiaannya di dunia dan akhirat dengan jalan
menghaya‘pil dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Tidak diragukan lagi bahwa

tujuan dari orientasi yang “berketuhanan” mempunyai manfaat dan pengaruh yang

1% Yahya Jaya, Loc.Cit. :

' Sayyid Abdul Hamid Mursi, Jiwa Yang Tenang: Terapi Jiwa Perspektif Psikologi Islam,
(Malang: Al-Qayyim, 2004), him.15.0

17 7akiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1987), hlm.15.



12

besar terhadap jiwa dan kehidupan di mana manusia bisa merasakan haéilnya di
dunia dan di akhirat."

Dalam konsep Islam indikasi jiwa (mental) yang sehat, yaitu apabila seorang
hamba Allah telah berhasil melakukan pendidikan dan pelatihan penyehatan,
pengembangan dan pemberdayaan jiwa (mental), ia akan mencapai tingkat kejiwaan
atau mental yang sempurna, yaitu integritasnya jiwa murmainnah (yang tenteram),
jiwa radhiyah (jiwa yang meridhai) dan jiwa yang‘mardhiyyah (yang diridhai)."”

Pengertian kesehatan jiwa menurut paham ilmu kedokteran pada waktu
sekarang adalah satu kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual,
dan emosional yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu berjalan selaras
déngan keadaan orang lain. Makna kesehatan jiwa mempunyai sifat-sifat yang
harmonis (serasi) dan memperhatikan semua segi-segi dalam penghidupan manusia
dan dalam hubungannya dengan manusia lain.

WHO (1984) ‘telah menyempurnakan bétasan sehat .dengan menambahkan
satu elemen spiritual (agama) _sehingga sekarang ini yang dimaksud dengan sehat
adalah tidak hanya sehat dalam arti fisik, psikologik, dan sosial, tetapi juga sehat

dalam arti spiritual atau agama.zo

*® Yahya Jaya, Op.Cit., hlm.78-87.

' M. Solihin, Terapi Sufistik:, Penyembuhan Penyakit Kejiwaan Perspektif Tasawuf,
(Bandung;: Pustaka Setia, 2004), hlm.61.

20 Dadang Hawari, Op.Cit., him.11-12.



13

Badan dikatakan sehat apabila kondisi fisik (anatomis) dan fungsi (fisiologis)
jaringan atau organ tubuh seseorang dalam keadaan normal. Gangguan dari salah satu
di atas baik anatomis maupun fisiologis disebut sakit atau patologis.

Adapun kesehatan sosial adalah perikehidupan dalam masyarakat sedemikian

Q.
<

i) mempunyai kemampuan untuk memelihara

rupa sehingga setiap individu
dan memajﬁkan kehidupan dirinya sendiri, keluarganya dan masyarakat di
sekelilingnya. Dalam pandangan Islam, kesehatan sosial tidak hanya terbatas pada
hubungan timbal balik sesama umat manusia, tetapi juga hubungan timbal balik
dengan Allah Swt. Hubungan timbal balik ini secara konseptual telah diatur dalam
kitabullah al-Qur’an, dan secara teknis operasional telah dicontohkan oleh Rasulullah>
saw. Oleh karena itu dalam pandangan: Islam interaksi manusia dengan Allah
termasuk salah satu tolok ukuf apakah diri manusia itu sehat atau tidak.”!

Para pakar psikologi kepribadian memberikan julukan-julukan khusus pada
kepribadian sehat. Eri‘ch Fromni ‘misalnyd imenyebutnya sebagai karakter produktif
(the productive character). Dalam bukunya “Man of Himself’ Fromm mendefinisikan
kepribadian sehat, yaitu kepribadian manusia yang mencakup kualitas-kualitas
kejiwaan yang terbawa sejak lahir (misalnya kecerdasan, bakat, temperamen) dan
‘diperoleh dari pengalaman hidup (misalnya karakter, ketrampilan).

Pakar psikologi yang lain, Gordon W. Allport mengajukan istilah kepribadian

sehat dengan sebutan kepribadian matang (the mature personality). Menurut Allport

kepribadian yang matang ditandai oleh usaha memperluas dan mengembangkan diri

2! Thohir, Op.Cit., hIm.5.
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(extention of the self), hubungan yang ramah dengan orang lain (warm relating of self
fo others), menerima keadaan diri (self asseptance), bersikap realistis (realistic
perception, skill, and assignments), meyakini dan menghayati suatu filsafat hidup
yang integratif (the uniying philosophy of life), dan bersikap obyektif terhadap diri
sendiri (self objectifcation). Ciri terakhir ini di dalamnya terkandung pemahaman
terhadap diri sendiri (self insight) dan rasa humor (sense of humor), termasuk
kemampuan bersikap humoristis terhadap diri sendiri.”?

National Association for Mental Health membatasi orang-orang yang
dianggap telah menikmati kesehatan jiwa secara baik dengan hal-hal sebagai berikut:
merasa lega dan bisa menerima dirinya sendiri, bisa menerima orang lain, dan mampu
menghadapi tuntutan kehidupan.

Bataéan kesehatan jiwa (mental) di atas terasa agak luas akan tetapi belum
mencakup seluruh aspek dan kehidupan manusia, karena agama belum masuk di
dalam peﬁgertiannya. Padahal agama adalah kebutuhan jiwa dan aspek kehidupan
manusia yang paling tinggi dan dalam. Secara lengkap dan utuh aspek (dimensi)
kehidupan manusia itu ada jasmani, rohani, agama, akhlak, sosial,.:_‘akal dan seni. |

Dengan demikian, manusia itu adalah makhluk jasmaniah, rohaniah, agamais,

akhlaki, sosial, berakal, dan makhluk estetika atau makhluk multidimensional

 Depag R, Islam Untuk Disiplin llmu Psikologi, Buku Daras Pendidikan Agama Islam Pada
Perguruan Tinggi Umum Fakultas/Program Studi  Psikologi, (Yogyakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2003), hlm.100-101.

2 Yahya Jaya, Loc.Cit.
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2.Ibadah Haji

Bagi orang lslam menunaikan ibadah haji menjadi wajib hukumnya bagi
mereka yang mampu, paling tidak sekali seumur hidupnya. Pada musim haji orang
dari seluruh dunia datang ke tanah suci Makkah, tidak pandang dari negara mana,
suku bangsa apa, warna kulit apa, kaya atau miskin, rakyat atau pejabat, kesemuanya
mempunyai kedudukan sama di hadapan Allah Swt. Perbedaan mereka satu dengan
lainnya di hadapan Allah adalah hati, iman dan takwanya terhadap Allah. Semulia-
mulia méreka di sisi Allah adalah mereka yang paling bertakwa.**

Bagi seorang muslim, haji adalah ibadah yang sangat mulia sekaligus ibadah
yang sangat berat pelaksanaannya. Itu sebabnya, pada satu sisi haji menjadi ibadah
terakhir yang disyariatkan oleh Allah, dan pada sisi yang lain kewajiban

melaksanakannya hanya sekali ssumur hidup. Petunjuk ibadah haji ini termaktub

dalam firman Allah Swt,

g {2 o Lo, % IRIA-RE B A .48 A & Lo %
. o b, ks % ‘
J:uf ,/ﬁj':/quc\&j‘ﬂ\-?)/ﬂ "é"sféu‘/u‘uﬁ"°ﬁ

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,niscaya mereka
‘akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta
yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh”. (Q.S. al-Hajj :
27) '

Dilihat dari aspek moral spiritualnya, ibadah haji merupakan puncak

taqarfubilahiah (upaya. pendekatan diri kepada Allah). Sedang dilihat dari aspek

% Dadang Hawari, Op.Cit., him.278.
% Depag R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa’, 1984), him.515.
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sosial edukatifnya ibadah haji merupakan upaya pendekatan kemanusiaan. Dengan
demikian di dalam pelaksanaan ibadah haji nilai-nilai moral berpadu dengan nilai-
nilai sosial. Di samping itu pelaksanaan ibadah haji juga diorientasikan untuk
menghayati perjuangan Nabi Ibrahim dalam meletakkan monumen ajaran tauhid
(kdv.saan Tuhan), sesuatu yang kemudian secara serius juga diperjuangkan oleh Nabi
Muhammad saw.

Dalam ibadah haji istitha’ah yang maknanya "kesanggupan” tentunya
berpangkal dari kesehatan jasmani dan rohani yang menjamin seseorang menjadi
sanggup melakukan perjalanan berat dan jauh. Kesanggupan yang prima memang
perlu dibina dengaﬁ baik dalam diri tiap jamaah haji untuk memungkinkan dia meraih
apa yang didambakan, yaitu meraih kualitas terbaik dari pelaksanaan ibadah haji
yaitu haji mabrur.?® Pengertian haji mabrur ialah ibadah haji yang dilaksanakan sesuai

dengan tuntunan Rasulullah Saw yang di dalamnya tidak terdapat perbuatan dosa dan

maksiat.27 Di dalam hadits Rasulullah saw bersabda:

Ao ¢ - o -

LS INAN CKALRLAL A -
M‘ﬁﬂjfﬁgf’;jgﬁf@fw(’jjwﬁf‘bw’“?y

Artinya: ”Barangsiapa pergi (berhaji) ke rumah Allah (vakni Ka’bah) lalu ia tidak

a mengucapkan kata-kata kotor dan tidak pula melakukan perbuatan keji,
maka ia terlepas dari dosa-dosanya (sehingga menjadi suci bersih) seperti
ketika baru dilahirkan oleh ibunya”. (HR. Bukhari, Muslim, dan an-
Nasa’i)28

% Ali Yafie, Op.Cit., him.184-186.,

% Muhammad Bin Jamil Zainu, Pilar-Pilar Islam dan Iman , (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001), him.322.

B Al-Ghazali, Rahasia Haji dan Umrah, Terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: Karisma,
2001), him.13. '
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Ibadah haji adalah pekerjaan yang sangat mulia dan terpuji. Di samping
melaksanakan ibadah ritual murni (mahdhah), ibadah haji memberikan pesan dan
kesan terhadap perjalanan kehidupan seseorang. Berbagai ibadah amaliah haji bila
dihayati memberikan makna dan kesan yang dalam. Amaliah haji itu hendaknya
diresapi dan dikerjakan tidak hanya sekedar melaksanakan perintah Allah yz‘mg Maha
Bijaksana.29

Keteladanan yang diwujudkan dalam bentuk ibadah dan praktek-praktek ritual
haji berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim dan keluarganya,
pada hakikatnya merupakan penegasan kembali dari setiap jamaah haji, tentang
kéterikatannya dengan prinsip-prinsip keyakinan yang dianut oleh Ibrahim yang
intinya adalah:

a. Pengakuan atas keesaan Tuhan serta penolakan terhadap segala macam dan
bentuk kemusyrikan, .baik berupa patung-patung, bintang, bulan dan matahari,
bahkan juga segala sesuatu selain Allah Swt.

vb. Keyakinan tentang adanya neraca keadilan Tuhan dalam kehidupan ini dan
yang puncaknya akan diperoleh setiap makhiuk pada hari kebangkitan kelak.

c. Keyakinan,'teh;tang kemanusiaan yang bersifat universal, tiada perbedaan
dalam kemanusiaan seseorang dengan lainnya, betapapun terdapat perbedaan

antara mereka dalam hal-hal lainnya.

2 Muslim Nasution, Haji dan Umrah Keagungan dan Nilai Amaliahnya, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), hlm.13.
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Ketiga inti ajaran ini tercermin dengan jelas yang dilambangkan dalam
praktek-praktek ibadah haji. Keyakinan akan keesaan Tuhan juga mengantar manusia
menyadari bahwa semua manusia berada dalam kedudukan yang sama dari segi nilai
kemanusiaan. Karena mereka semua diciptakan dan berada di bawah kekuasaan Allah

Swt.3°

G. Metode Penelitian

Dalam penyusunan karya ilmiah, tidak akan terlepas dari penggunaan metode.
Sebab metode merupakan cara bertindak agar kegiatan penelitian dapat terlaksana
secara baik, terarah, dan dapat mencapai hasil yang optimal.”’
1; Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasuk dalam kategori penelitian
kepusfakaan, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. Literatur yang
dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, tetapi'dapat juga berupa bahan-
bahan dokumentasi yang lain,”>. yang berkaitan/ erat. dengan’ masalah haji dan
kesehatan jiwa. Sedang bila dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat kualitatif, yakni

dengan memadukan beberapa sumber yang ada, sehingga dapat mengkaji serangkaian

30 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 2000), hlm.333-337.

31 Anton Baker, MetodologiPenelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm.10.

32 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), hlm.30.
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kajian haji yang meliputi beberapa kompbnen melalui pendekatan kesehatan jiwa,
guna mengetahui pengetahuan secara ilmiah.”
Adapun sumber data yang dijadikan landasan dalam skripsi ini adalah:
a. Sumber data primer, yaitu meliputi: Al-Qur'an dan Ilmu Jiwa karya M.
‘Utsman Najati, AI-Qur’an z'Zh;zu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa karya
Dadang Hawari, Asrardl-Hajj (Rahasia Haji dan Umrah) karya Imam Al-
Ghazali, serta Haji dan Umrah Keagungan dan Nilai Amaliahnya karya
Muslim Nasution.
b. Sumber -data sekunder, yaitu karya;karya lain yang ada relevansinya dengan
objek pembahasan penelitian ini diantaranya adalah Spiritualisasi Islam
Dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental karya
Yahya Jaya, Konseling dan Psikoterapi Islam karya M. Hamdani Bakran Adz-
Dzaky, Panduan Ibadah Haji dan Umrah Lengkap karya Djamaluddin
Dimjati, serta karya-karya lain yang ada relevansinya tethadap skripsi ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan
ékipsi ini adalah' dengan cara mencari dan melacak berbagai karya tulis yang
membahas tentang haji maupun kesehatan jiwa. Data-data tersebut dabat diperoyleh

melalui buku, jurral, maupun bahan-bahan dokumentasi lain, yang berkaitan erat

dengan pokok bahasan dalam skripsi ini.

33 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), him.251-263.
% Ibid., him.139-140.
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Proses pengumpulan data sebagaimana dimaksud di atas meliputi dua
langkah. Pertama, menghimpun bahan-bahan kepustakaan yang relevan dengan
pokok bahasan. Kedua, setelah bahan-bahan kepustakaan yang diperlukan berhasil
dihimpun, langkah selanjutnya adalah menelusuri data yang relevan pada setiap
bahan kepustakaan yang dihimpun untuk kemudian diklasifikasikan secara
sistematis.”

3. Metode Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu cara yang digunakan
untuk menganalisa, mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang dibahas dan diteliti. Adapun
data yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan mempergunakan metode
analisis deskriptif, yaitu dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal
atau masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.36

Sementara.itu, metode analisis non statistik atau analisis kualitatifnya adalah
dengan menggunakan cara berfikir sebagai berikut: Perfama, Metode induksi yaitu
proses mengorganisasi fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah
fnenjadi satu 'rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.37 Penulis berusaha
mempelajari aspek-aspek kesehatan jiwa pada ibadah haji, agar dapat dibangun suatu

kesimpulan konsepsional yang bersifat umum. Kedua, Metode deduksi yaitu

35 Winarno Surachmad, Pedoman Penyelidikan Dalam Research, Pengantar Metodologi
Ilmiah, (Bandung: Badan Penerbit IKIP, 1968), him.206. ' '

3 Cik Hasan Basti, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu
Agama Islam, (Jakarta: Logos, 1998), hlm.56.

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.40.
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mengambil kesimpulan yang dimulai dari pernyataan yang sifatnya umum menuju ke
pernyataan yang sifatnya khusus dengan menggunakan rasio atau penalaran.38

Penyimpulan hubungan berdasarkan generalisasi yang sudah ada.”

H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi utuh dan terpadu,
maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup penegasan judul, latar

belakang mésalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang ‘konsep kesehatan jiwa, yang meliputi:
~ pengertian kesehatan jiwa, kriteria kesehatan jiwa, peranan agama terhadap kesehatan
jiwa dan peranan ajaran Islam dalam membina kondisi kesehatan jiwa.

Bab Ketiga,, membahas kajian, umum tentang ibadah haji, yang meliputi:
pengertian ibadah haji, dasar hukum pelaksanaan ibadah haji , syarat-syarat yang
mewajibkan haji, rukun-rukun haji, macam-macam wajib haji dan sunat haji, serta
Beberapa larangan‘dalam ibadah haji.

Bab Keempat, berisi analisis terhadap aspek-aspek kesehatan jiwa pada' ibadah

haji yang meliputi: aspek kesehatan jasmani, sosial, dan rohani pada ibadah haji, dan

38 Nana Sudjana, Tunturan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1991), him.7.
% Ibid., hlm.40.
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analisis terhadap aspek-aspek kesehatan jiwa pada ibadah haji. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui urgensi ibadah haji bagi kesehatan jiwa.

Bab Kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh
uraian yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada,
dan saran-saran yang dapat disumbangkén sebagai rekomendasi untuk kajian lebih

lanjut.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab terakhir ini akan penulis sampaikan kesimpulan mengenéi
permasalahan yang telah dirumuskan dan dibahas dalam bab-bab sebelumnya, yaitu:

1. Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang diwajibkan atas setiap muslim
yang telah mampu mengerjakannya sekali seumur hidup dengan syarat-syarat
yang telah ditentukan. Setiap orang yang melaksanakan ibadah haji selalu
berharap memperoleh predikat sebagai haji mabrur, atau haji yang baik dan
diterima Allah Swt. Haji mabrur tidak saja disebabkan karena syarat, rukun,:
wajib, dan sunah haji dapat dilaksanakan sclama ibadab, tetapi hajinya
memberikan makna dalam kehidupan setelah ibadah haji. Quraisy Shihab.
menyebutkan bahwa haji mabrur itu ditandai dengan dilakukannya makna yang
tersimpan pada simbol ritual haji dalam kehidupan paska ibadah haji.

7 Dilihat dati sudut pandang keschatan jiwa, ibadah ‘haji mengandung banyak
hikmah yang mengarah atau mendukung terbentuknya keschatan jiwa, baik itu
dari segi jasmani, sosial, maupun spiritual (rohaniah). Untuk kepentingan
kesehatan jasmani ibadah haji merupakan hal yang jelas, karena hampir setiap
amalan-amalan dalam ibadah haji membutuhkan pengerahan segenap daya dalam

kondisi yang sehat, dan semuanya merupakan olah raga yang luar biasa.

112
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3. Adapun untuk kepentingan kesehatan sosial ibadah haji merupakan Jambang
persatuan umat Islam. Di sana para jamaah haji dilatih agar dapat berinteraksi
dengan orang lain dan alam sekitarnya secara baik. Adapun dengan memotong
hewan kurban mereka dilatih agar memiliki empati dan kepekaan sosial. Mereka
juga dituntut agar mampu hidup dengan damai, tidak menyakiti orang lain, dan
. melakukan introspeksi diri terhadap apa yang telah dilakukan. Selain itu, mereka
juga dididik agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan dan selalu
bersikap jujur dalam setiap tindakannya.

4. Untuk kepentingan kesehatan rohani ibadah haji merupakan sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dengan banyak berdzikir dan bersyukur atas
nikmat yang telah Allah berikan. Haji juga mendidik manusia akan prinsip tauhid,
membersihkan hawa nafsu dan menahannya dari segala sesuatu selain Allah, serta"
membiasakan diri dengan akhlak-akhlak mulia. Ibadah haji juga mengingatkan)
manusia akan adanya hari akhir, dalam ibadah haji juga tampak sekali sikap
penghambaan yang sempurna, memenuhi panggilan Allah dan taat kepada Allah.

5. Apabila ditinjau dari kesehatan mental, maka/ naik haji berfungsi dalam
pengobatan, pencegahan, dan pembinaan. Karena haji merupakan ibadah
berhadapan diri dengan Allah, maka orang yang menderita dapat minta ampun
atas dosa dan kesalahannya serta mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena itu,
Allah menjanjikan ampunan kepada orang yang menunaikan haji, maka orang
merasa memperoleh perasaan tersebut dan dekat dengan-Nya. Dengan demikian,

orang dapat memperoleh hikmah kelegaan batin dan perasaan dekat dengan Allah.
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Apabila orang dapat menunaikan haji dengan khusyu, tawadhu, patun, dan penuh
ketakwaan, serta dapat merasakan sifat Allah Yang Maha Pengampun dan Maha
Penyayang, maka ia dapat menjadikan haji sebagai pengobatan rasa dosa dan
kesepian. Dalam fungsi pembinaan, ketika menunaikan haji berarti ia membina
dirinya dengan perasaan tenang dan dekat (tagwa) kepada Allah. Bila
memperoleh haji yang mabrur, maka hatinya akan semakin bersth dari dosa dan
semakin tenang jiwanya, serta semakin dekat dirinya kepada Allah. Kebersihan,
ketenangan, dan kedekatan jiwa dengan Allah adalah sumber kekuatan spiritual

orang Islam. Dengan demikian, orang dapat dihindarkan dari penyebab gangguan

kejiwaan.

B. Saran-saran
1. Kepada para pembaca yang hendak menunaikan ibadah haji, sebaiknya sebelum '
berangkat ke tanah suci pelajari dulu hal-hal yang terkait dengan ibadah haji.
Jangan hanya mempelajari manasik atau tata caranya saja, tanpa mengetahui
esensinya. Oleh karena /itu, kepada” para | pembimbing jamaah haji alangkah
baiknya kalau' selalu meningkatkan ; wawasan, atau ilmu, sehingga dapat
membimbing mereka tidak hanya dari segi ritualnya saja, namun yang tidak kalah
penting adalah wawasan tentang makna dari ibadah haji itu sendiri. Apabila para
§ jamaah haji tersebut memperoleh bekal ilmu yang memadai, maka diharapkan
setiap amalan dalam ibadah haji dapat mereka lakukan dengan penuh

kesungguhan dan keikhlasan. Dan semoga setelah kembali ke tanah air mereka
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menjadi manusia yang jauh lebih baik, sesuai dengan cita-cita mereka yaifu
memperoleh predikat sebagai haji mabrur.

2. Kepada para akademisi yang berminat melakukan penelitian pada topik yang
sama, hendaknya mampu menggali dan mengembangkan penelitian ini dari sist

yang lain dengan pembahasan yang lebih menarik.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt
yang telah memberikan rahmat, taufik, hidayah, serta kesehatan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan segala
kemampuan yang ada.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa semua yang tertera di dalam skripsi ini ‘.
merupakan kadar kemampuan penulis. Sebagai insan yang biasa tidak terlepas dari-
kekurangan dan kekhilafan. Untuk itu kritik serta saran akan mempunyai arti penting
dalam rangka penyempurnaan penulisan skripsi ini, sebagal upaya pengembangan
bagi khasanah ketlmuan Islam, khususnya' ddlam jurisan Bimbingan Penyuluhan
Islam.

Akhirnya penulis cukupkan penulisan skripsi ini dengan harapaﬁ semoga
Allah Swt meridhai dan dapat menjadikan manfaat bagi penulis pada khususnya dan
para pembaca pada umumﬁya‘ serta bermanfaat bagi pengembangan khasanah

keilmuan Islam. Amiin.
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